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ABSTRAK

Pendahuluan : Pengelolaan rekam medis yang efektif dan efisien merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit. Sarana penyimpanan berkas rekam medis yang tidak
memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kerusakan fisik dokumen, kehilangan berkas,
keterlambatan pencarian, serta risiko pelanggaran kerahasiaan data pasien. Berdasarkan hasil observasi awal di
Rumah Sakit B Lampung, ditemukan keterbatasan sarana penyimpanan berkas rekam medis, khususnya hasil
pemeriksaan spirometri dan laboratorium, yang belum seluruhnya disimpan dalam lemari tertutup dan terstandar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan sarana penyimpanan berkas rekam medis serta
merumuskan solusi peningkatan efisiensi pengelolaannya. Metode : Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
dengan metode pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara terhadap petugas unit rekam medis.
Analisis data dilakukan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan prioritas
masalah, serta pendekatan 5W+1H untuk mengidentifikasi akar penyebab dan alternatif solusi. Hasil : Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan lemari penyimpanan tertutup yang memadai memperoleh skor USG tertinggi
sebesar 80. Kondisi ini berdampak pada lambatnya proses pencarian berkas, menurunnya efisiensi kerja petugas,
serta meningkatnya potensi pelanggaran kerahasiaan data pasien. Solusi yang diusulkan meliputi pengadaan lemari
penyimpanan khusus yang memenuhi standar keamanan, pemisahan lokasi penyimpanan berkas, penerapan sistem
penandaan berkas yang jelas, serta pelatihan pengelolaan arsip bagi petugas rekam medis. Simpulannya,
peningkatan sarana penyimpanan berkas rekam medis yang memadai dan terstandar merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan rekam medis, menjaga kerahasiaan data pasien, serta mendukung
peningkatan mutu pelayanan di Rumah Sakiit B Lampung.

Kata kunci: rekam medis, sarana penyimpanan, efisiensi kerja, kerahasiaan data, rumah sakit.

IMPROVEMENT OF CRUCIAL DOCUMENT STORAGE FACILITIES AS A STEP TOWARDS EFFICIENCY IN
MEDICAL RECORD MANAGEMENT AT B HOSPITAL LAMPUNG

ABSTRAK

Introduction: Effective and efficient medical record management is one of the important factors in supporting the
quality of healthcare services in hospitals. Inadequate medical record storage facilities can lead to various problems,
such as physical damage to documents, loss of files, delays in retrieval, and the risk of patient data confidentiality
breaches. Based on initial observations at B Hospital Lampung, limitations were found in the medical record file
storage facilities, particularly for spirometry and laboratory examination results, which were not fully stored in closed
and standardized cabinets. This study aims to analyze the problems of medical record storage facilities and formulate
solutions to improve the efficiency of their management. Methods: This study uses a descriptive approach with data
collection methods through direct observation and interviews with medical records unit staff. Data analysis was
conducted using the USG (Urgency, Seriousness, Growth) to determine the priority of problems, as well as the 5W+1H
approach to identify root causes and alternative solutions. Results: The study results showed that the limitation of
adequate closed storage cabinets received the highest USG score of 80. This condition affected the slow process of
file searching, reduced staff work efficiency, and increased the potential for violations of patient data confidentiality.
The proposed solutions include the provision of special storage cabinets that meet security standards, separation of
file storage locations, implementation of a clear file labeling system, and archival management training for medical
record staff. In conclusion, improving adequate and standardized medical record storage facilities is a strategic step to
enhance medical record management efficiency, maintain patient data confidentiality, and support the improvement of
service quality.

Keywords: medical records, storage facilities, work efficiency data confidentiality, hospital.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan rekam medis merupakan salah satu aspek fundamental dalam sistem pelayanan kesehatan yang
memegang peranan penting dalam menjamin kesinambungan pelayanan, mendukung pengambilan keputusan Klinis,
serta memastikan keselamatan pasien. Rekam medis berfungsi sebagai dokumen legal dan sumber informasi yang
memuat data riwayat kesehatan pasien, hasil pemeriksaan, rencana perawatan, dan tindakan medis yang telah
dilakukan. Oleh karena itu, pengelolaan yang tepat, cepat, dan aman menjadi keharusan bagi setiap fasilitas pelayanan
Kesehatan. Rumah Sakit B sebagai rumah sakit tipe C yang telah terakreditasi paripurna, memiliki unit rekam medis
yang bertugas menyimpan dan mengelola dokumen pasien baik dalam bentuk fisik maupun digital. Meskipun telah
menerapkan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) secara internal, sebagian berkas fisik, terutama hasil
pemeriksaan spirometri, laboratorium, dan penunjang lainnya, masih harus disimpan secara manual karena
kebutuhan hukum maupun keterbatasan digitalisasi. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan permasalahan
keterbatasan sarana penyimpanan berkas di unit rekam medis. Berkas yang tidak tertampung di rak penyimpanan
terpaksa ditempatkan di luar lemari, seperti di atas meja atau di dalam kardus. Kondisi ini meningkatkan risiko
kerusakan fisik, terpapar debu, bahkan kehilangan dokumen. Selain itu, kurangnya perlengkapan penyimpanan
tertutup dan terkunci mengakibatkan berkas dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang, sehingga melanggar
prinsip kerahasiaan informasi pasien sebagaimana diatur dalam regulasi perlindungan data. Upaya peningkatan sarana
penyimpanan menjadi urgensi mengingat dampaknya terhadap efisiensi kerja dan keamanan data. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas penyimpanan yang memadai, tertutup, dan terorganisir dapat
mengurangi risiko kehilangan berkas, mempercepat proses pencarian, serta menjaga keamanan informasi medis.
Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi kendala keterbatasan anggaran, kurangnya prioritas
pengadaan, dan belum optimalnya sistem pengelolaan arsip. (Subarto et al., 2023; Handayani, 2024). Tujuan
penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi masalah dan tantangan yang dihadapi unit rekam medis Rumah Sakit Bi
terkait keterbatasan sarana penyimpanan berkas penting, khususnya hasil pemeriksaan spirometri dan laboratorium,
2) menganalisis faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi rendahnya efisiensi dan lemahnya perlindungan
kerahasiaan data akibat keterbatasan sarana tersebut, dan 3) merumuskan serta mengusulkan strategi peningkatan
sarana penyimpanan yang efektif dan sesuai standar untuk meningkatkan efisiensi kerja serta keamanan data pasien.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang dilaksanakan di Rumah Sakit B selama 30 hari kerja
pada tahun 2025. Lokasi penelitian berada di unit rekam medis sebagai fokus utama, dengan observasi tambahan
pada unit terkait seperti pendaftaran, keuangan, CSSD, dan sumber daya manusia. Jenis data yang digunakan terdiri
dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap kondisi fasilitas
penyimpanan berkas rekam medis serta wawancara dengan petugas unit rekam medis dan pembimbing lapangan.
Data sekunder meliputi dokumen kebijakan rumah sakit, data jumlah karyawan, serta standar operasional prosedur
(SOP) pengelolaan rekam medis. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi partisipatif, dokumentasi, dan
wawancara terstruktur. Observasi partisipatif dilakukan untuk melihat secara langsung proses pengelolaan dan
penyimpanan berkas, termasuk proses assembling, filing, dan retensi. Dokumentasi digunakan untuk merekam kondisi
sarana penyimpanan serta alur kerja petugas. Wawancara terstruktur dilakukan untuk memperoleh informasi terkait
kendala, kebutuhan, dan saran perbaikan dari pihak rumah sakit. Analisis data dilakukan menggunakan metode USG
(Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan prioritas masalah, dilanjutkan dengan metode 5W+1H untuk
mengidentifikasi akar penyebab dan merumuskan alternatif solusi. Selain itu, hasil analisis dibandingkan dengan
literatur dan standar yang berlaku guna memastikan kesesuaian rekomendasi dengan prinsip keamanan dan efisiensi
pengelolaan rekam medis.

HASIL

Hasil penelitian di unit rekam medis Rumah Sakit B mengindikasikan bahwa sarana penyimpanan berkas,
khususnya hasil pemeriksaan spirometri dan laboratorium, belum memadai. Hal ini terlihat dari banyaknya berkas yang
tidak tertampung di lemari penyimpanan dan terpaksa ditempatkan di area terbuka seperti di atas meja atau di dalam
kardus. Kondisi ini meningkatkan risiko kerusakan fisik, paparan debu, kehilangan, serta pelanggaran kerahasiaan data
pasien karena dokumen dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang. Berdasarkan penilaian prioritas masalah
menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth), diperoleh hasil bahwa keterbatasan lemari penyimpanan
tertutup untuk berkas spirometri dan laboratorium merupakan masalah utama dengan skor tertinggi, yaitu 80.
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Total .
No Masalah U/ s|G UxSxG Peringkat

Lemari/rak penyimpanan berkas spirometri dan

1 hasil labolatorium belum memadai dan tidak | 4 | 5 | 4 80 1
rahasia

5 Tidak adanya sound system untuk memanggil 41413 48 2
pasien

3 Belum terdaftarnya unit cssd pada system 3143 36 3
informasi rumah sakit (SIMRS)
Banyak pasien rawat jalan masih belum

4 menggunakan aplikasi mobile JKN 3133 27 4
Melakukan verifikasi jasa dokter tunai dengan 2132 12

; cara manual S

Table 1 : Hasil Penilaian Prioritas Masalah Menggunakan Metode USG

Untuk mendalami akar penyebab dari permasalahan ini, digunakan metode analisis yang berisikan
pertanyaan- pertanyaan untuk menganalisis suatu masalah. Dengan menggunakan metode ini dapat mempermudah
penulis menyusun informasi yang didapat menganalisis masalah menjadi baik dan benar. Tujuan menggunakan
analisis 5W+1H untuk mengatasi permasalah penyebab terjadinya suatu masalah. ). Metode ini membantu
mengidentifikasi masalah secara terstruktur melalui enam pertanyaan kunci: What, Why, Where, When, Who, dan How
(Franciska et al., 2025).

Unsur Pertanyaan Analisis
What Apa masalahnya? | Lemari penyimpanan berkas spirometri dan hasil laboratorium belum memadai
dan tidak tertutup sehingga tidak menjamin kerahasiaan
data.
Why Mengapa hal ini Situasi ini dipengaruhi oleh beberapa factor seperti, tidak adanya program
terjadi? pembaruan untuk fasilitas penyimpanan yang terstandarisasi dan terutup,
pelaksanaan program pengadaan sarana yang belum sesuai dengan rencana
waktu, dan keadaan fisik dari sarana penyimpanan yang telah mengalami
kerusakan atau penurunan
kualitas seiring berjalannya waktu.
Where Di mana Masalah ini terjadi pada ruang filling unit Rekam Medis Rumah Sakit Bintang
masalah ini Amin.
terjadi?
When Kapan masalah Masalah ini terjadi pada waktu pencarian berkas dilakukan, terutama
ini terjadi? ketika berkas tersebut diperlukan oleh bagian rawat jalan atau unit rawat inap
untuk kebutuhan layanan.
Who Siapa yang Petugas yang bertanggung jawab untuk mencari dan mengelola berkas medis,
terdampak? serta tenaga kesehatan yang membutuhkan akses terhadap hasil dari
pemeriksaan spirometri dan laboratorium guna
diagnosis dan perawatan pasien.
How Bagaimana hal Dalam kondisi ini petugas atau staf yang bertanggung jawab memiliki tantangan
tersebuat terjadi? dalam mencari dokumen karena pengorganisasian yang tidak teratur,
memperlambat keseluruhan alur proses pelayanan bagi pasien, serta
meningkatkan risiko yang signifikan terhadap keamanan
informasi medis pasien.

Table 2 Metode Analisis 5SW+1H

Metode 5W+1H terbukti membantu mengelompokkan faktor penyebab secara rinci sehingga memudahkan
dalam merumuskan solusi. Dari hasil analisis, solusi yang diusulkan meliputi pengadaan lemari penyimpanan tertutup
dan terkunci, penerapan sistem penandaan yang jelas, pemisahan lokasi penyimpanan berdasarkan jenis dokumen,
serta pelatihan manajemen arsip bagi petugas rekam medis.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan sarana penyimpanan berkas rekam medis, khususnya
hasil pemeriksaan spirometri dan laboratorium, menjadi hambatan utama dalam menjaga efisiensi kerja dan
perlindungan data pasien di Rumah Sakit B. Temuan ini sejalan dengan pendapat Suharto et al. (2023) yang
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menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas penyimpanan yang memadai merupakan faktor krusial dalam menjamin
kerapian, keamanan, dan kecepatan akses data rekam medis. Lemari penyimpanan yang tertutup dan terkunci dapat
mencegah kerusakan fisik dokumen sekaligus mengurangi risiko pelanggaran kerahasiaan Berdasarkan analisis
5W+1H, penyebab utama permasalahan ini adalah keterbatasan anggaran, belum adanya pengadaan lemari sesuai

standar keamanan, dan kurangnya pemisahan lokasi penyimpanan berdasarkan jenis dokumen. Kondisi ini diperparah
dengan belum optimalnya sistem penandaan berkas sehingga memperlambat proses pencarian. Handayani (2024)
menegaskan bahwa pengelolaan arsip yang tidak terorganisir berdampak langsung pada waktu pelayanan dan
meningkatkan risiko kesalahan administrasi. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah bahwa rumah sakit perlu
memprioritaskan pengadaan fasilitas penyimpanan yang sesuai standar, baik dari segi kapasitas maupun keamanan.
Selain itu, penerapan sistem penandaan yang jelas akan memudahkan proses pencarian dan distribusi dokumen.
Pelatihan rutin bagi petugas rekam medis juga diperlukan untuk memastikan prosedur penyimpanan dijalankan secara
konsisten. Dengan menerapkan solusi yang diusulkan, rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi kerja petugas rekam
medis, meminimalkan risiko kehilangan dan kerusakan dokumen, serta memperkuat perlindungan terhadap
kerahasiaan informasi medis pasien. Upaya ini tidak hanya berdampak pada kelancaran operasional, tetapi juga pada
peningkatan mutu pelayanan secara keseluruhan.

SIMPULAN

Keterbatasan sarana penyimpanan berkas rekam medis di Rumah Sakit B, khususnya untuk hasil
pemeriksaan spirometri dan laboratorium, menjadi permasalahan utama yang berdampak pada penurunan efisiensi
kerja petugas, meningkatnya risiko kerusakan dan kehilangan dokumen, serta potensi pelanggaran kerahasiaan data
pasien. Analisis USG menunjukkan masalah ini memiliki tingkat urgensi dan dampak tertinggi, sementara analisis
5W+1H mengidentifikasi penyebab seperti keterbatasan anggaran, belum adanya lemari berstandar keamanan, tidak
adanya pemisahan lokasi penyimpanan, dan belum optimalnya sistem penandaan. Rekomendasi perbaikan meliputi
pengadaan lemari penyimpanan tertutup dan terkunci, penerapan sistem penandaan yang jelas, pemisahan lokasi
penyimpanan berdasarkan jenis dokumen, serta pelatihan petugas rekam medis agar pengelolaan arsip lebih efisien
dan aman.
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